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MOTTO 

 

Reciprocal teaching, alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa melalui peningkatan kemandirian belajar dan penguasaan konsep siswa. 
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ABSTRAK 

 

Nisa, Z. 2016. Efektivitas Pembelajaran Reciprocal Teaching pada Materi 

Protista terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMA. Skripsi, Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Ning 

Setiati, M.Si., dan Pembimbing Pendamping Dr. Saiful Ridlo M.Si. 

 

Kata Kunci: aktivitas dan hasil belajar, materi protista, reciprocal teaching. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi kelas X di 

SMA N 1 Godong, Kabupaten Grobogan, diperoleh hasil bahwa metode 

pembelajaran ceramah dan diskusi digunakan untuk membelajarkan semua 

Kompetensi Dasar, sehingga belum berpusat pada siswa. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang berpartisipasi secara aktif pada saat proses pembelajaran. Akibatnya 

masih ada siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM. Penelitian ini 

bertujuan menguji efektivitas pembelajaran reciprocal teaching pada materi 

Protista untuk membedakan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X SMA N 1 

Godong antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental menggunakan 

rancangan the posttest only control group. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X MIA 1 (kelas eksperimen) dan X MIA 2 (kelas kontrol) yang diambil 

dengan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini meliputi hasil belajar 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan; dan aktivitas siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil 

belajar (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Untuk kelas eksperimen rata-rata nilai pengetahuan = 3,38; sikap = 3,08; 

dan keterampilan 3,41. Untuk kelas kontrol, rata-rata nilai pengetahuan = 3,29; 

sikap = 2,98; keterampilan = 3,34. Berdasarkan hasil uji  Mann-Whitney pada nilai 

pengetahuan dan sikap  menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan pada nilai keterampilan tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 

reciprocal teaching lebih baik daripada kelas kontrol. Guru dan siswa 

memberikan tanggapan yang baik terhadap pembelajaran reciprocal teaching.  
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Belajar memiliki peran utama dalam pendidikan. Belajar menghasilkan 

suatu perubahan pada siswa, perubahan itu dapat berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap (Yunita et al., 2011). Perubahan tersebut merupakan hasil 

dari usaha belajar yang tersimpan dalam ingatan. Belajar sebagai sebuah proses 

terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan belajar yang ingin dicapai. Kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses 

pembelajaran. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

dengan bagaimana proses yang dialami oleh siswa. Pada saat belajar, aktivitas 

siswa sangat diperlukan. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang penting 

dalam interaksi belajar mengajar. Pada pembelajaran, yang lebih banyak 

melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah siswa itu sendiri, 

sedangkan guru memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang 

akan diperbuat oleh siswa tersebut.  

Observasi awal tentang kegiatan guru di kelas telah dilakukan langsung 

dengan mewawancarai guru mata pelajaran biologi kelas X SMA Negeri 1 

Godong yang menggunakan kurikulum 2013. Hasil observasi awal menunjukkan 

metode pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar adalah metode ceramah 

dan diskusi, dan pembelajaran belum berpusat pada siswa. Dari hasil observasi 

ketika proses pembelajaran di kelas X IPA 3 yang berjumlah 40 siswa terlihat 
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hanya terdapat 25% siswa yang aktif bertanya pada guru. Akibatnya sebagian 

besar siswa memiliki nilai hasil belajar yang rendah. Pada tahun pelajaran 

2014/2015 semester genap hasil belajar biologi kelas X SMA N 1 Godong sudah 

ada yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) tetapi masih ada nilai 

siswa yang kurang dari KKM yang ditetapkan sebesar  ≥ 2,66. Nilai hasil belajar 

siswa pada materi Protista kelas X MIPA 1 dan X MIPA 5  pada tahun pelajaran 

2014/2015 yang berjumlah 77 siswa yang tuntas hasil belajarnya hanya 45 siswa. 

Hal ini berarti bahwa persentase siswa yang masih belum tuntas hasil belajarnya 

adalah 41%. 

Pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah menyebabkan 

siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru dan mencatat. Sehingga 

menyebabkan siswa kurang aktif ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Selain 

itu, berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Pembelajaran biologi 

memerlukan metode atau model pembelajaran yang membuat siswa lebih mudah 

memahami materi dan menyelesaikan masalah mengenai materi yang diajarkan. 

Materi Protista merupakan bahan kajian yang terdapat dalam pembelajaran 

biologi. Menurut sebagian orang, materi pada pelajaran biologi hanyalah berupa 

hafalan dan tidak mudah dipahami. Materi ini dianggap sulit bagi siswa 

dikarenakan cakupan materi yang cukup luas dan banyak terdapat istilah latin 

serta obyek yang dipelajari sebagian besar merupakan organisme mikro atau 

makhluk hidup yang tidak dapat dijumpai dan diamati secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain menghafal, aktivitas siswa seperti menganalisis, 

menjelaskan dan mengkomunikasikan pemahamannya tentang Protista juga 
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dituntut. Dengan begitu diharapkan penguasaan konsep siswa dapat tercapai yang 

nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Upaya meningkatkan daya tarik dari sebuah proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan beberapa hal antara lain dengan menggunakan media yang 

menarik maupun guru mengajar dengan menggunakan model dan metode 

pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi. Reciprocal teaching 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan agar siswa mudah 

dalam menerima materi, karena model pembelajaran ini siswa akan melalui proses 

belajar mandiri dan siswa dituntut untuk mampu berbicara di depan kelas. Model 

ini berlandaskan asas konstruktivisme dan menuntut anak untuk dapat berpikir, 

berkomunikasi, berdiskusi dan belajar mandiri. Teori konstruktivisme 

menjelaskan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 

siswa tetapi juga memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau 

menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajarkan siswa menjadi sadar 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar (Trianto, 2007).  

Gita et al. (2014) menyatakan pada dasarnya model reciprocal Teaching 

menekankan pada kerjasama siswa dalam suatu kelompok yang dibentuk 

sedemikian hingga agar setiap anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman. 

Melalui adanya kerjasama dalam kelompok, siswa yang lebih pintar dapat 

membimbing siswa yang kurang dalam pembelajaran. Pada strategi ini siswa 

berperan sebagai “guru” menggantikan peran guru untuk mengajarkan teman-

temannya. Sementara itu guru lebih berperan sebagai model yang menjadi contoh, 

fasilitator yang memberi kemudahan, dan pembimbing. 
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Model reciprocal teaching menuntut keaktifan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dengan menerapkan empat strategi pemahaman mandiri yaitu: 

membuat ringkasan (summarizing), menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya 

(questioning), memberi penjelasan (clarifying), dan memprediksi pertanyaan apa 

selanjutnya yang akan diajukan siswa (predicting). Manfaatnya adalah dapat 

meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk 

aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik. Hal ini dapat 

meningkatkan aktivitas sekaligus pemahaman siswa untuk belajar. Melalui 

diterapkannya model reciprocal teaching, siswa diharapkan  dapat belajar efektif 

dengan berperan aktif dalam pembelajaran dan belajar bermakna dengan 

mengkonstruksikan pemahamannya sendiri sehingga hasil belajarnya dapat 

meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching pada materi 

Protista terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah penggunaan model reciprocal 

teaching pada pembelajaran materi Protista efektif untuk membedakan aktivitas 

dan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Godong antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen?” 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas reciprocal 

teaching pada materi Protista untuk membedakan aktivitas dan hasil belajar siswa 

SMA Negeri 1 Godong pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memberi manfaat bagi siswa, guru, dan peneliti. Manfaat 

dari penelitian ini sebagai berikut:  

a) Bagi siswa 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi Protista. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Protista.  

3. Meningkatkan kerjasama antar siswa. 

b) Bagi guru 

Memberikan alternatif model pembelajaran reciprocal teaching pada 

pembelajaran biologi materi Protista. 

c) Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengkaji dan mengetahui efektivitas pembelajaran reciprocal 

teaching pada materi Protista terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain 

itu, dapat menambah pengalaman serta peneliti mampu menerapkan ilmu yang 

sudah didapatkan selama kuliah dan penelitian.  
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1.5  Penegasan Istilah 

1.5.1 Efektivitas Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Efektivitas berasal dari kata efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) artinya keberhasilan terhadap usaha atau tindakan. Jika diartikan dalam 

pembelajaran, efektif berarti tercapainya tujuan proses belajar mengajar.  

Pembelajaran reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih 

aktif. Dengan keempat strategi yang ada dalam model pembelajaran reciprocal 

teaching, siswa akan menjadi aktif dan lebih memahami materi yang 

dipelajarinya (Gita et al., 2014). Keempat strategi dalam penelitian ini adalah 

merangkum atau meringkas bahan ajar (summarizing), menyusun pertanyaan 

(questioning), mengklarifikasi jawaban (clarifying), dan memprediksi apa yang 

akan dibahas pada bagian materi berikutnya (predicting). Reciprocal Teaching 

digunakan untuk membantu siswa memusatkan perhatian apa yang sedang 

dibaca dan membuat siswa memahami bacaannya (Efendi, 2013). 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apabila dengan 

pembelajaran reciprocal teaching aktivitas siswa ≥ 75% siswa aktif dan hasil 

belajar siswa menunjukkan ≥75% siswa memperoleh nilai ≥ KKM yaitu 2,66 

(KKM tahun ajaran 2015-2016). Selain itu, aktivitas dan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 
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1.5.2 Aktivitas 

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran untuk 

mencapai hasil belajar. Pada penelitian ini, aktivitas yang berlangsung diamati 

menggunakan lembar observasi. Aktivitas belajar yang diobservasi adalah jenis-

jenis aktivitas belajar berdasarkan Dierich dalam Sardiman (2008). Peneliti 

membatasi pada 6 jenis aktivitas belajar, yaitu: visual activities, oral activities, 

writing activities, listening activities, mental activities, emotional activities. 

 

1.5.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa (Rifa’i & Anni, 2012). Perubahan 

perilaku dapat diukur melalui perbandingan antara perilaku sebelum dan sesudah 

mengalami kegiatan belajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar yang meliputi tiga ranah yaitu pengetahuan atau 

pengetahuan yang dinilai menggunakan tes evaluasi berupa soal pilihan ganda, 

LDS dan LKS; sikap atau sikap yang dinilai menggunakan lembar observasi 

sikap; dan psikomotor atau keterampilan yang dinilai menggunakan lembar 

observasi keterampilan. 

 

1.5.4 Materi Protista 

Materi Protista merupakan materi yang diajarkan pada siswa SMA kelas X 

semester gasal dalam Kurikulum 2013. Materi yang diberikan pada 

pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan kebutuhan sekolah. 
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Materi Protista mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang tertuang dalam 

Silabus (Lampiran 1 pada halaman 78), yaitu menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan Protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya 

dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis.  

Pembelajaran materi Protista ini memiliki beberapa indikator yang harus 

dicapai dalam pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching. Indikator 

yang dimaksud yaitu mendeskripsikan ciri-ciri umum Protista; mendeskripsikan 

Protista mirip jamur; menjelaskan ciri-ciri, klasifikasi, dan peranan Protista 

mirip tumbuhan (Alga); menjelaskan ciri-ciri, klasifikasi, dan peranan Protista 

mirip hewan (Protozoa). Materi Protista yang diajarkan di kelas X berisi tentang 

ciri-ciri umum Protista, ciri-ciri umum Protista mirip jamur, ciri-ciri umum 

Protista mirip tumbuhan, ciri-ciri umum Protista mirip hewan, peranan Protista 

dalam kehidupan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1 Pembelajaran biologi 

Menurut Putrayasa (2012) menyatakan bahwa istilah pembelajaran 

mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 

mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. Proses pembelajaran 

pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki 

oleh siswa yang meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang 

akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan 

guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran. 

Biologi sebagai salah satu cabang IPA memfokuskan pembahasan pada 

masalah-masalah makhluk hidup di alam sekitar melalui proses dan sikap ilmiah. 

Sebagai cabang IPA, maka dalam pembelajaran biologi berpatokan pada 

pembelajaran yang berorientasi pada hakikat IPA yang meliputi produk, proses 

dan sikap ilmiah melalui keterampilan proses. Berdasarkan uraian di atas jelas, 

bahwa pembelajaran IPA biologi lebih menekankan pada pendekatan 

keterampilan proses sehingga siswa menemukan fakta-fakta, membangun 

konsep-konsep, teori dan sikap ilmiah di pihak siswa yang dapat berpengaruh 

positif terhadap kualitas maupun produk pendidikan. Keberhasilan implementasi 
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suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru dalam 

menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran (Putrayasa, 2012). Pada 

pembelajaran di kelas metode yang kebanyakan digunakan adalah ceramah. 

Dengan ceramah, guru beranggapan bahwa materi akan cepat selesai, sedangkan 

siswanya di suruh menghafal apa yang sudah diterangkan. Karena itu, agar 

proses pembelajaran biologi dapat lebih efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan, suatu strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan dan menerapkan ide-ide 

yang dimiliki perlu dikembangkan.  

Pada pembelajaran biologi sebagai sains, siswa tidak hanya dituntut 

menguasai keterampilan pengetahuan saja. Siswa juga diharapkan dapat 

menerapkan pembelajaran yang bermakna. Melalui model pembelajaran 

reciprocal teaching, dalam pembelajaran biologi siswa dituntut untuk bisa 

melakukan keterampilan merangkum, menjelaskan, membuat pertanyaan, 

memprediksi pemecahan masalah/ soal yang diberikan, dan mengklarifikasi hal 

yang suli dipahami. 

 

2.1.2 Kontruktivisme 

Belajar menurut pandangan konstruktivis lebih diarahkan pada 

terbentuknya makna pada diri pemelajar atas apa yang dipelajarinya berdasarkan 

pengetahuan dan pemahaman mereka sebelumnya (Putrayasa, 2012). Dalam 

proses ini lebih ditekankan pada terbentuknya hubungan-hubungan makna antara 

pengetahuan yang telah ada dan pengetahuan baru dengan fasilitasi kreativitas 

guru selaku mediator pembelajaran. Faham konstruktivis memandang bahwa 
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pengetahuan merupakan konstruksi (bentukan) dari orang yang mengenal 

sesuatu (skemata).  

Menurut Larasati (2007) mengatakan bahwa pendekatan konstruktivisme 

berasumsi bahwa siswa belajar sedikit demi sedikit dari konteks yang terbatas 

kemudian siswa mengkonstruksi sendiri pemahamannya dan pemahaman 

tersebut diperoleh dari pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini sejalan 

dengan yang diungkapkan oleh Darma (2007) bahwa philosofi konstruktivisme 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) 

yang memberikan ruang seluas-luasnya bagi siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuan mereka secara mandiri sesuai dengan pengalaman, kemampuan dan 

tingkat perkembangan individual siswa, baik perkembangan pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan. Konstruktivisme merupakan landasan berpikir, bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas. 

Pengetahuan tidak bisa ditransfer dari guru kepada orang lain, karena 

setiap orang mempunyai skema sendiri tentang apa yang diketahuinya. 

Pandangan konstruktivisme tentang pengetahuan secara sederhana dapat 

dirangkum sebagai berikut: (1) kita tidak bisa mengetahui suatu kenyataan yang 

objektif, (2) pengetahuan adalah subjektif, dan (3) Pengetahuan dari dua orang 

bisa dikatakan saling berbagi sepanjang pembentukannya dilakukan dengan cara 

yang sama dalam situasi tertentu. Hal paling penting dalam teori konstruktivisme 

adalah penekanan pada siswa dalam proses pembelajaran. Mereka yang harus 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya. Belajar lebih diarahkan pada 
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experiental learning, yaitu adaptasi kemanusiaan berdasarkan pengalaman 

konkret di laboratorium, diskusi dengan teman sejawat, yang kemudian 

dikontemplasikan dan dijadikan ide serta pengembangan konsep baru. Terdapat 

beberapa kemampuan yang diperlukan dalam proses mengkonstruksi 

pengetahuan; yaitu (1) kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman, (2) kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan 

persamaan dan perbedaan, dan (3) kemampuan untuk lebih menyukai suatu 

pengalaman yang satu daripada yang lainnya. Tingkatan pengetahuan atau 

pengetahuan berjenjang oleh Vygotskian disebut sebagai scaffolding. 

Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan kepada seorang individu 

selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan 

tersebut dan memberikan 93 kesempatan kepada individu tersebut mengambil 

alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mampu mengerjakan 

sendiri. Karakteristik yang juga merupakan prinsip dasar konstruktivisme 

meliputi: pengembangan strategi alternative untuk memperoleh dan 

menganalisis informasi, dimungkinkannya perspektif jamak dalam proses 

belajar. Peran utama siswa dalam proses belajar, penggunaan scaffolding dalam 

pembelajaran, peran guru sebagai fasilitator, tutor, dan mentor, pentingnya 

kegiatan belajar dan evaluasi belajar yang otentik (Putrayasa, 2012). 

Pada kegiatan pembelajaran, pelajar seharusnya mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui pengalaman yang terus bertambah dari waktu ke waktu. 

Pengajar berperan dalam membimbing agar mereka mampu mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya dalam benaknya. Dalam hal ini, bukan menjejali 
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sejumlah materi ke dalam pikiran pelajar, tetapi merekalah yang secara aktif 

mengobservasi, mengenali, mengklasifikasikan, memecahkan masalah, 

mengumpulkan data, menguji data, verifikasi data, dan menarik kesimpulan. 

Dengan melakukan kegiatan ini mereka didorong untuk melakukan 

konstruktivisme. Dalam benak mereka terkonstruksi dalam kerangka berpikirnya 

sehingga pengetahuan itu menjadi milik mereka dan konsep dalam pikiran 

mereka akan terus mengalami perubahan sesuai dengan informasi baru yang 

mungkin diperolehnya (Hasruddin, 2009). 

Teori konstruktivis, teori-teori baru dalam psikologi pendidikan 

dikelompokkan dalam construcivist theories of learning, yang menyatakan 

bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisi 

apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Belajar itu lebih dari pada mengingat. 

mmBagi siswa, agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, sungguh-sungguh menemukan ide-ide (Efendi, 2013). 

 

2.1.3 Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Reciprocal teaching adalah sebuah model pembelajaran yang aslinya 

dikembangkan oleh Annemarie Palincsar dan Ann Brown pada tahun 1984. 

“Reciprocal teaching is an instructional strategy based on modeling and guided 

practice, in which the instructor first models a set of reading comprehension 

strategies and then gradually cedes responsibility for these strategies to the 

students” (Siddiqui, 2008). Bila diterjemahkan berarti reciprocal teaching 
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adalah strategi pembelajaran berdasarkan pemodelan dan latihan terbimbing dari 

guru yang berperan sebagai model dan pembimbing pada awal pembelajaran lalu 

secara berangsur-angsur tanggung jawab belajar diambil alih oleh siswa. Model 

pembelajaran reciprocal teaching menuntut keaktifan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan. Melalui penerapan model reciprocal teaching siswa diharapkan 

dapat belajar efektif dan bermakna dengan mengkonstruk pemahamannya 

sendiri sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. Pada strategi ini siswa 

berperan sebagai “guru” menggantikan peran guru untuk mengajarkan teman-

temannya. Sementara itu guru lebih berperan sebagai model yang menjadi 

contoh, fasilitator yang memberi kemudahan, dan pembimbing yang melakukan 

scaffolding. 

Reciprocal teaching memiliki tiga komponen utama yaitu strategi 

membaca, dialog antara guru dengan siswa maupun antara sesama siswa, dan 

pengalihan tanggung jawab pembelajaran dari guru ke siswa (Doolittle et al., 

2006). Carter (2001) describe Reciprocal Teaching is characterized as a 

dialogue taking place between the teacher and students (or student leader and 

members of the group) that results in students learning how to construct 

meaning when they are placed in mustread situations (tests or assignments). 

Konsep tersebut menyatakan bahwa reciprocal teaching ditandai dengan dialog 

yang terjadi antara guru dan siswa (atau ketua dan anggota kelompok) yang 

menyebabkan siswa belajar bagaimana membangun makna ketika mereka 

ditempatkan mampu membaca situasi (tes atau tugas).  
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Reciprocal teaching adalah prosedur pengajaran atau model yang 

dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang strategi-strategi pengetahuan 

serta untuk membantu siswa memahami bacaan dengan baik (Sarwinda, 2013). 

“Reciprocal teaching is an instructional activity that utilizes four 

comprehension strategies (predicting, questioning, summarizing, and clarifying) 

in the form of a dialogue between teachers and students regarding segments of a 

text (Leng Choo et al., 2011)”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 

reciprocal teaching adalah kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan empat 

strategi pemahaman (memprediksi, mempertanyakan, meringkas, dan 

mengklarifikasi) dalam bentuk dialog antara guru dan siswa mengenai bagian 

teks.  

Kegiatan merangkum bacaan (summarizing) diawali dengan proses 

membaca dan memahami teks. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa 

mengelola informasi (menemukan fakta-fakta unik dari bacaan), proses 

merangkum melalui membaca, memunculkan gagasan dan merangkum gagasan. 

Kegiataan membaca dan memahami teks dapat proses mengevaluasi dan 

merevisi teks. Keunggulan dari kegiatan merangkum adalah siswa dapat dengan 

kreatif mencari bahan bacaan dari berbagai sumber. Kegiatan menyusun 

Pertanyaan (questioning) merupakan salah satu landasan pembelajaran 

kontekstual, dan bertanya dapat digunakan oleh siswa secara aktif dan kritis 

untuk menggali informasi serta memecahkan ide-ide atau gagasan yang telah 

mereka miliki sebelumnya. Pertanyaan merupakan salah satu alat yang dapat 
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dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, kegiatan 

bertanya dapat merangsang berpikir kritis anak.  

Kegiatan mengklarifikasi atau menjelaskan terdiri atas klarifikasi dan 

identifikasi sesuatu yang belum jelas, susah dimengerti atau bagian yang tidak 

umum dalam sebuah teks. Kegiatan mengklarifikasi merupakan salah satu 

kegiatan berpikir kreatif dan kritis siswa dalam mengidentifikasi informasi 

penting untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Hal tersebut dapat terjadi 

apabila  idenya tidak dapat menjawab permasalahan, maka siswa perlu 

memahami materinya kembali, baik dari sumber-sumber yang lain yang relevan 

atau bersandar dengan anggota kelompok yang lain dan juga guru sehingga 

siswa menemukan bukti untuk memecahkan permasalahan. Kegiatan 

memprediksi merupakan gabungan antara pengetahuan awal siswa dengan 

pengetahuan baru yang didapat dari teks untuk membuat hipotesis. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan berpikir kreatif-

kritis sehingga siswa dapat menemukan kemungkinan jawaban dari pertanyaan 

yang telah mereka susun. Kegiatan memprediksi dapat melatih siswa untuk 

mengambil keputusan dimana pengetahuan yang telah siswa dapatkan akan 

menjadi sangat bermakna bila pengatahuan yang telah dibentuk diaplikasikan 

pada berbagai situasi yang dihadapinya. 

Langkah-langkah reciprocal teaching menurut Palinscar & Brown (1984) 

sebagai berikut. 

1. Awal pembelajaran guru memimpin tanya jawab dan melaksanakan strategi 

pembelajaran reciprocal teaching, yaitu: merangkum atau meringkas bahan 
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ajar (summarizing), menyusun pertanyaan (questioning), mengklarifikasi 

jawaban (clarifying), dan memprediksi apa yang akan dibahas pada bagian 

materi berikutnya (predicting). 

2. Guru menjelaskan pelaksanaan keempat strategi reciprocal teaching yaitu 

bagaimana cara merangkum, menyusun pertanyaan, menjelaskan kembali, 

dan memprediksi setelah membaca. 

3. Selanjutnya siswa yang melakukan keempat strategi reciprocal teaching, 

guru meminta siswa dalam menyelesaikan apa yang diminta dari tugas yang 

diberikan kepada siswa. 

4. Secara bertahap siswa belajar untuk memimpin tanya jawab dengan atau 

tanpa guru. Sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dengan 

memberikan penilaian berkenaan dengan penampilan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam tanya jawab. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran reciprocal teaching yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah: 

1. Guru mempersiapkan materi pelajaran berbentuk bacaan berupa buku paket. 

2. Guru menjelaskan apa yang akan dilakukan siswa, yaitu melakukan empat 

strategi pembelajaran reciprocal teaching: merangkum, bertanya, 

mengklarifikasi, dan memprediksi. 

3. Guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok. 

4. Guru memperagakan peran sebagai guru siswa dengan menjelaskan hasil 

rangkuman, mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan hasil prediksi dari 
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pertanyaan yang diajukan dari soal prediksi yang dibuat dalam bahan 

diskusi. 

5. Siswa ditugaskan membaca materi yang sedang dipelajari. 

6. Selesai membaca siswa melakukan empat strategi reciprocal teaching  

7. Guru menugaskan satu kelompok menjadi guru siswa yang berperan aktif 

bersama teman-temannya membahas bahan diskusi. Kelompok yang 

ditugaskan dipilih secara acak, sehingga seluruh kelompok siswa dalam 

kelas harus siap. 

8. Guru sebagai pengatur acara dan ketertiban dalam kelas. 

Penggunaan model ini dipilih karena beberapa alasan yaitu: 

1. Merupakan kegiatan yang dapat secara rutin digunakan. 

2. Dapat memotivasi siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab siswa itu 

sendiri. 

3. Meningkatkan pemahaman maupun memberi peluang untuk memantau 

pemahaman sendiri. 

4. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan 

dan mencari jawabanya sendiri. 

5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. 

6. Sangat mendukung pembelajaran yang bersifat kerjasama (diskusi). 

Menurut Yunita et al. (2011) adapun kelebihan-kelebihan dari 

pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching sebagai berikut: 

1) Melatih kemampuan siswa belajar mandiri. Melalui pembelajaran 

reciprocal teaching ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan 
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kemampuan belajar mandiri, siswa memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

2) Selama kegiatan pembelajaran, siswa membuat rangkuman. Jadi siswa 

terlatih untuk menemukan hal-hal penting dari apa yang siswa pelajari. 

3) Selama kegiatan pembelajaran, siswa membuat pertanyaan dan 

menyelesaikan pertanyaan tersebut, sehingga dikatakan bahwa reciprocal 

teaching dapat mempertinggi kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. 

 

2.1.4 Aktivitas Siswa 

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar-mengajar (Sardiman, 2008). Di dalam belajar diperlukan 

aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat dan sambil bekerja. 

Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Dan dengan 

bekerja, siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta 

perilaku lainnya termasuk sikap dan nilai (Hamalik, 2012). Sehubungan dengan 

hal tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat menekankan pada 

pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) dalam proses belajar dan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Belajar memegang peranan 

penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadia, dan bahkan persepsi seseorang (Rifa’i & Anni, 2012). Oleh karena 

itu dengan menguasai konsep dasar tentang belajar, seseorang mampu 

memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan penting. Tanpa 

aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
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Menurut Diedrinch, sebagaimana dikutip oleh Sardiman (2008) membuat 

daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan 

sebagai berikut: 

a. Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contohnya mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Jadi dengan klarifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan bahwa 

aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. 

Pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching adalah suatu 

pembelajaran yang melibatkan interaksi siswa, karena di dalam model 
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pembelajaran siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya mengikuti alur 

dari pembelajaran model reciprocal teaching yang meliputi empat strategi 

pembelajaran sehingga siswa berperan aktif dalam kegiatan kelompok. Aktivitas 

belajar siswa dalam penelitian ini akan diukur menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa. 

Jenis-jenis aktivitas siswa yang akan diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Visual activities 

Aktivitas siswa yang akan diamati yaitu memperhatikan saat proses 

pembelajaran.  

2. Oral avtivities 

Aktivitas siswa yang diamati yaitu kecakapan siswa dalam berkomunikasi 

pada saat pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching 

berlangsung. 

3. Writing activities 

Pada pembelajaran model reciprocal teaching terdapat tahapan merangkum, 

oleh karena itu peneliti mengamati rangkuman yang dibuat siswa. 

4. Listening activities 

Mendengarkan penjelasan guru dan siswa lain yang maju ke depan kelas.  

5. Mental activities 

Menanggapi pertanyaan dan mampu mengambil simpulan dari rumusan 

masalah yang diajukan. 
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6. Emotional activities 

Jika siswa memiliki minat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat 

memberikan respon yang baik. 

 

2.1.5 Hasil Belajar 

Belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan proses 

belajar (Arifin, 2012). Menurut Rifa’i dan Anni (2012) menjelaskan bahwa 

“belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang”.  

Hasil dapat diartikan sebagai sesuatu yang diadakan oleh usaha. Dari 

pengertian tersebut, maka dapat diambil pengertian bahwa hasil belajar yaitu 

usaha-usaha yang dilakukan seseorang melalui perbuatan belajar, sehingga 

memperoleh hasil dalam bentuk tingkah laku yang baru (Nazila, 2012). Hasil 

belajar siswa dalam proses pembelajaran merupakan tujuan konkret yang ingin 

dicapai oleh semua pemeran dunia pendidikan. Banyak faktor mempengaruhi 

proses belajar dan hasil belajar. Menurut Slameto (2003), mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal dibagi 

menjadi tiga faktor, yaitu: faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor esternal adalah faktor yang ada di luar individu, dimana faktor 
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eksternal dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. 

Pemilihan media yang menarik dan penggunaan model serta metode 

pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran adalah salah satu faktor 

yang mampu mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran selama proses 

pembelajaran terjadi. Dengan pemilihan metode atau model pembelajaran pada 

suatu kondisi diharapkan hasil belajar yang yang dicapai semakin baik pula. 

Benyamin S. Bloom menyampaikan tiga taksonomi yang disebut dengan 

ranah belajar, yaitu: ranah pengetahuan  (cognitive domain), ranah sikap 

(affective domain), dan ranah keterampilan (psychomotoric domain).  

Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi diukur melalui ulangan, penugasan, dan/ atau bentuk lain yang sesuai 

dengan karakteristik materi yang dinilai (Rudyatmi & Rusilowati, 2012). Hasil 

belajar yang akan dinilai dalam penelitian ini adalah ranah pengetahuan siswa 

yang dilihat dari hasil belajar yang diperoleh dari nilai LDS, LKS, dan posttest, 

dan hasil belajar ranah sikap dan keterampilan siswa yang diperoleh dari hasil 

observasi selama proses pembelajaran. 

 

2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Aprilia (2010), dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dengan diterapkannya model pembelajaran 

reciprocal teaching pada pembelaaran. Hasil pembelajaran siswa lebih tinggi 

daripada siswa yang tidak menggunakan model reciprocal teaching. Hal ini 
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terlihat dari perbedaan rata-rata N-gain kedua kelas. Rata-rata N-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,4 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 0,2. Sardiyanti 

(2010) menyatakan bahwa model pembelajaran reciprocal teaching dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas belajar siswa ini dapat 

terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 60,40% dan setelah dilakukan 

perbaikan selama pembelajaran pada siklus II rata-rata persentase aktivitas belajar 

siswa meningkat menjadi 76,83%.                  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Efendi (2013) disimpulkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar dapat dicapai, apabila kemampuan siswa mendapatkan 

pengetahuan/ informasi dilakukan dengan cara memahami pengetahuan/ informasi 

itu dengan sedalam-dalamnya (deep understanding), caranya dengan melibatkan 

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

digunakan adalah model pembelajaran reciprocal teaching. 

 

2.3  Kerangka Berpikir 

Bahan kajian Protista merupakan bahan kajian yang terdapat dalam 

pembelajaran biologi. Protista adalah makhluk hidup eukariot atau uniseluler yang 

sudah memiliki ciri-ciri seperti jamur, tumbuhan dan hewan. Materi yang harus 

dipelajaripun banyak. Saat mempelajarinya, diperlukan berbagai sumber beserta 

gambar-gambar yang mencerminkan struktur dan cara hidup Protista. Dengan 

begitu diharapkan penguasaan konsep siswa dapat tercapai yang nantinya akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat diwujudkan dengan 

adanya penerapan model pembelajaran yang dapat menciptakan proses 

pembelajaran efektif. Penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching pada 

materi Protista akan membantu siswa dalam memahami materi. Hal ini karena 

pada pembelajaran dengan model ini siswa dituntut untuk menemukan sendiri 

pemahaman mereka terhadap materi melalui empat strategi yang diterapkan. 

Siswa harus mengungkapkan apa yang mereka tangkap ketika saat proses 

pembelajaran, selain itu siswa yang sudah dibentuk kelompok juga harus mampu 

menyampaikan pemahaman mereka di depan kelas lewat kelompok yang telah 

ditunjuk oleh guru. Sedangkan kelompok yang lain dituntut menanggapi informasi 

apa yang mereka peroleh dari kelompok yang maju didepan. Melalui kegiatan ini 

diharapkan terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dijelaskan pada tahap-tahap sebagai 

berikut: 

 

 

    Fakta        Perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian tentang Efektivitas Pembelajaran 

Reciprocal Teaching pada Materi Protista terhadap Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran Biologi 

di SMA Negeri 1 

Godong menggunakan 

metode ceramah dan 

diskusi 

Pembelajaran menggunakan model 

reciprocal teaching “efektif" 

terhadap meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa 

Penggunaan model reciprocal teaching 

pada materi Protista membuat materi 

lebih mudah diingat dan dipahami, 

pembelajaran menjadi menyenangkan, 

siswa aktif dan kreatif, guru sebagai 

motivator dan fasilitator  

Aktivitas dan hasil belajar siswa 

meningkat.  

Pembelajaran materi Protista 

menggunakan model reciprocal 

teaching 
Pembelajaran masih berpusat pada guru, 

sehingga siswa kurang aktif pada saat 

pembelajaran, materi Protista cukup 

banyak, sulit di ingat dan dipahami karena 

hanya bisa membayangkan 

Aktivitas dan hasil belajar siswa kurang 

sehingga perlu dioptimalkan 

Pembelajaran Biologi Materi Protista di 

SMA Negeri 1 Godong  

Pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dan 

mandiri sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman 

siswa 
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2.4  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan model reciprocal teaching pada materi Protista efektif untuk 

membedakan aktivitas dan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Godong antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 
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BAB 5 

 PENUTUPAN  

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching 

efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa (pengetahuan, sikap, 

keterampilan) pada materi Protista siswa kelas X SMA Negeri 1 Godong. Siswa 

memberikan tanggapan “baik” pada pembelajaran dengan model reciprocal 

teaching. Guru berpendapat bahwa pembelajaran dengan model reciprocal 

teaching mampu mengembangkan kreativitas siswa, selain itu dapat menjadikan 

siswa belajar dengan mandiri dan lebih berani dalam mengungkapkan 

pengetahuan atau materi yang siswa pahami di depan kelas. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang diajukan yaitu: 

a) Guru dapat memilih model reciprocal teaching pada pembelajaran materi 

Protista karena terbukti efektif untuk aktivitas dan hasil belajar siswa. 

b) Apabila akan melakukan penerapan pembelajaran biologi dengan 

menggunakan model reciprocal teacing, perlu diperhatikan alokasi waktu 

yang cukup lama agar tercapai hasil yang diinginkan, menyiapkan Lembar 

Diskusi Siswa dan Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dicerna siswa. 
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c) Bagi siswa dalam belajar menggunakan pembelajaran reciprocal teaching 

diharapkan dapat termotivasi untuk membiasakan diri belajar mandiri dalam 

memperkaya pengetahuannya. 

d) Untuk meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa, guru seharusnya mampu 

berperan sebagai pembimbing yang efektif dan komunikatif sangat 

diperlukan, selain pemodelannya sendiri. 
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